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Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang bertujuan untuk memperoleh
instrument asesmen berbasis higher order thinking skills (HOTS) yang valid dan layak
digunakan. Instrument asesmen ini berisi soal HOTS dan rubrik penilaian. Selain itu,
instrument asesmen ini dikembangkan untuk siswa tingkat menengah baik SMP/MTS.
Metode penelitian yang digunakan mengacu pada model pengembangan research and
development Borg & Gall dimana terdiri dari beberapa tahapan diantaranya observasi
awal, pengembangan dari produk, serta uji coba produk. Draf hasil pengembangan
kemudian divalidasi oleh dua orang ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Hasil rata-
rata dua validator menunjukkan kriteria sangat valid dan valid. Dengan kata lain
menunjukkan instrument asesmen berbasis HOTS dapat menunjang literasi
matematika siswa.

Kata Kunci: Asesmen, HOTS, literasi

Abstract

This research is research and development which aims to obtain a higher order
thinking skills (HOTS) based assessment instrument that is valid and suitable for use.
This assessment instrument contains HOTS questions and an assessment rubric. Apart
from that, this assessment instrument was developed for intermediate level students,
both SMP/MTS. The research method used refers to the Borg & Gall research and
development model which consists of several stages including initial observation,
product development, and product testing. The draft development results were then
validated by two validators, namely a media validator and a material validator. The
average results of two validators show that the criteria are very valid and valid. In
other words, it shows that HOTS-based assessment instruments can support students'
mathematical literacy.

Keywords: Assessment, HOTS, literacy

PENDAHULUAN

Matematika adalah satu dari sekian banyak ilmu pendidikan yang sangat
penting dipelajari. Matematika juga dapat dikatan sebagai ilmu yang fundamental
bagi perkembangan teknologi modern dan berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan penalaran manusia [1]. Dalam banyak mata
pelajaran, matematika bermanfaat untuk memecahkan masalah sehingga pada
akhirnya dijadikan standar untuk menentukan kemajuan pendidikan pada suatu
negara [2]. Mata pelajaran matematika memberikan kemampuan berpikir analitis,
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kritis, logis, Kritis, sistematis, dan kolaboratif. Mata pelajaran ini sebaiknya
diajarkan mulai tingkat sekolah dasar. Tujuan secara umum pembelajaran
matematika adalah kemampuan untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini ditunjukkan dengan pemecahan masalah matematika
yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Namun sebagian siswa
beranggapan matematika adalah mata pelajaran yang sulit karena melibatkan angka
maupun perhitungan yang kompleks. Hal ini terlihat pada hasil Ujian Nasional
(UN), nilai rata-rata siswa SMP sebesar 46,46 serta nilai rata-rata siswa MTs
sebesar 42,24 [3].

Matematika bukan hanya soal angka, matematika juga soal pemahaman.
Pemahaman matematika sangat penting untuk persiapan generasi muda
menghadapi kehidupan didalam masyarakat modern. Mengasah logika melalui
pembelajaran matematika sama dengan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi
[2]. Hal ini dikarenakan dalam proses pembelajaran matematika, siswa dituntut
mampu mengembangkan kemampuan matematikanya yang didasarkan pada
pengetahuan sebelumnya atau pengalaman siswa dapat meningkatkan kemampuan
literasinya. Menurut KBBI [4], literasi merupakan sesuatu dimana berhubungan
dengan tulis menulis. Konteks pada saat ini, literasi didefinisikan sangat luas.
Literasi dapat dikatakan melek teknologi, data, politik, berpikir kritis serta
mempunyai kepekaan pada lingkungan.

Budaya literasi dapat memberikan pengaruh pada tingkat berpikir dari
siswa. Pemahaman yang tercipta dari pembiasaan literasi mampu melatih untuk
berpikir tingkat tinggi siswa. Kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skill atau disingkat HOTS) berperan penting dalam memecahkan masalah
pada zaman sekarang. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Arifin [5] yang
menyatakan pengembangan ketrampilan HOTS melibatkan ketrampilan
psikomotorik yang memerlukan pengetahuan sehingga dapat ditingkatkan dan
dikembangkan dengan literasi matematika. Indonesia merupakan salah satu negara
dimana kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dibidang matematika masih
rendah. Dinni [6] dalam penelitiannya memberikan kesimpulan bahwa berpikir
tingkat tinggi (HOTYS) terjadi pada siswa ketika mereka mampu menciptakan atau
mengubah pengetahuan yang mereka miliki sehingga memunculkan sesuatu yang
baru. Lebih lanjut Saputra [7] menyatakan berpikir tingkat tinggi (HOTYS)
mengandung suatu aktivitas mental ketika memecahkan permasalahan,
menganalisis suatu asumsi, memberikan alasan rasional, melakukan suatu
penyelidikan, mengevaluasi, serta pengambilan keputusan.

Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir anak Indonesia
adalah rendahnya pendidikan anak Indonesia ketika mengikuti tes atau soal yang
memerlukan analisis, kreativitas, serta evaluasi tingkat tinggi. Soal dengan ciri-ciri
tersebut merupakan soal pengukuran HOTS [8]. Sa’dijah [9] menyatakan bahwa
evaluasi adalah suatu proses yang menentukan kondisi dimana suatu tujuan tersebut
tercapai. Lebih lanjut Arifin [5] evaluasi merupakan bagian dan langkah penting
yang harus dilakukan guru untuk mengetahui efektivitas pembelajaran. Penilaian
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus dan sistematis
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk mengetahui pencapaian
keterampilan pada kelompok siswa. Istiandaru dan Wardono [10] menyatakan
bahwa penilaian dapat dilakukan dengan menggunakan instrumen tes atau non tes.
Alat eksperimen adalah soal-soal tertulis yang disusun menurut kaidah persiapan
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ujian yang benar, sedangkan alat non-eksperimental misalnya wawancara,
observasi, pembagian angket untuk mengukur aspek tertentu dalam diri siswa.
Djupanda [11], ada dua referensi yang digunakan dalam mempersiapkan tes dan
menginterpretasikan hasil tes, yaitu. referensi standar dan referensi kriteria. Kedua
referensi tersebut menggunakan asumsi yang berbeda mengenai kemampuan pada
seseorang. Rekasatwa [12] mendefinisikan kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah menggunakan pikirannya secara luas sehingga menemukan tantangan yang
baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi menuntut siswa untuk menggunakan
informasi baru maupun pengetahuan yang dimiliki sebelumnya serta memanipulasi
informasi sehingga mampu menjangkau segala kemungkinan jawaban pada situasi
baru.

Tujuan dari keterampilan berpikir tingkat tinggi agar terwujud dalam
pelajaran matematika maka memerlukan pengembangan pengetahuan, kecerdasan,
serta ketrampilan meningkatkan rasa ingin tahu dalam mencari jawaban
permasalahan matematika.  Tercapainya tujuan pembelajaran ini terlihat dari hasil
evaluasi siswa dimana hasil yang baik merupakan keberhasilan guru. Selain
mengembangkan soal, juga perlu dikembangkannya instrumen dimana
menggambarkan kondisi siswa secara nyata yang merupakan tugas dari guru.
Penerapan pembelajaran matematika yang berbasis HOTS merupakan kerangka
penentuan keberhasilan pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dimana
salah satunya melalui soal tes untuk siswa dan diberikan penilaian. Penilaian
merupakan hal yang sangat penting dalam dunia pendidikan dan berfungsi sebagai
bahan penilaian menurut tata cara pengumpulan data yang digunakan untuk
mengetahui kemampuan dan tingkat keterampilan siswa. Mengamati dan
mengevaluasi proses, hasil dan jalannya kegiatan belajar mengajar merupakan
tujuan guru untuk mengevaluasi hasil belajar siswa. Dalam standar isi kurikulum
merdeka, kebutuhan siswa untuk berpikir kritis dan analitis sesuai standar
internasional diperhalus, sedangkan standar penilaian memberikan ruang bagi
pengembangan instrument penilaian untuk mengukur keterampilan penilaian [13].

Berdasarkan uraian diatas, tentang pentingnya memahami matematika
melalui kegiatan literasi untuk membangkitkan daya berpikir tinggi pada diri siswa,
serta penentuan hasil belajar siswa melalui instrumen asesmen pada pelajaran
matematika, maka peneliti mengambil judul “Pengembangan Instrument Asesmen
Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Untuk Menunjang Literasi
Matematika”

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan stau biasa disebut
research and development (R&D). Model pengembangan yang digunakan research
and development Borg & Gall dimana terdiri dari beberapa tahapan diantaranya
observasi awal, pengembangan dari produk, serta uji coba produk [14]. Instrumen
asesmen dimana didalamnya terdapat instrumen soal HOTS matematika tingkat
SMP merupakan produk yang dihasilkan dalam penelitian ini.

a. Tahapan observasi
Pada tahap ini adalah kegiatan ketika mempersiapkan produk yang
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dikembangkan. Hal yang perlu dilakukan adalah melakukan observasi
sehingga akan mendapatkan informasi yang diperlukan. Selain itu juga
melakukan wawancara maupun studi Pustaka.

b. Tahapan perencanaan

Pada tahap ini yang perlu dilakukan adalah menganalisis kurikulum sehingga
dapat menentukan isi satuan materi meliputi struktur dari isi, menganalisis
konsep atau materi serta menganalisis tujuan pada pembelajaran.

c. Tahapan penyusunan draft
Penyusunan draft pada penelitian ini adalah penyusunan instrument asesmen
dimana didalamnya terdapat soal HOTS dan rubrik penilaian.

d. Tahapan pengembangan produk

Pada tahapan ini dilakukan validasi produk serta revisi. Draf dari instrument
divalidasi oleh ahli media serta ahli materi. Hasil dari penilaian oleh validator
digunakan untuk melakukan revisi.

Penetapan tingkat kelayakan maupun kevalidan produk yang
dikembangkan mengacu pada Purwasi dan fitriyana [15] yaitu instrument asesmen
dimana didalamnya berisi instrument soal dan rubrik penilaian berbasis HOTS
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Kriteria Kevalidan

Skor Kategori
1<V<2 Tidak Valid
2<V<3 Kurang Valid
35V<4 Valid
4< V<SS Sangat Valid

Pengembangan siswa diukur berdasarkan instrument tes yaitu soal HOTS.
Soial tes berdasarkan pada level kognitif dari HOTS yaitu C3, C4, serta C5 dimana
menunjang literasi matematika siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menciptakan produk
berupa buku untuk pengembangan instrumen asesmen keterampilan berpikir
tingkat tinggi (HOTS) untuk menunjang literasi matematika siswa. Secara umum
peneliti melihat bagaimana respon guru maupun siswa terhadap kelayakan buku
yang dikembangkan. Buku ini disusun berdasarkan kompetensi inti serta indikator
kurikulum merdeka dengan bahasa pengantar bahasa Indonesia. Gambar yang
terdapat didalam instrument assessment disajikan dengan menarik serta bersifat
kontekstual.

Pada tahapan observasi dilakukan analisis kebutuhan yaitu kajian literatur
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dan wawancara pada guru matematika untuk memperoleh informasi. Berdasarkan
observasi diperoleh data bahwa saat ini sekolah belum memiliki instrumen
asesmen HOTS mata pelajaran matematika. Kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah maupun menyelesaikan tugas HOTS masih lemah, bahkan dalam isu
secara nasional kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas berbasis HOTS
juga lemah. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2018) merilis hasil belajar
matematika SMP secara nasional dimana secara keseluruhan, nilai rata-rata UN
matematika pada tahun 2018 mengalami penurunan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya.

Tahap desain produk adalah rancangan instrumen assesmen dimana
didalamnya terdapat soal HOTS yang dibuat berdasarkan hasil kajian pustaka.
Materi pembuatan instrument soal didasarkan pada kurikumum merdeka. Selain
itu instrumen yang dirancang mengacu pada karakteristik HOTS level C4, C5
maupun C6 dan sesuai klasifikasi taksonomi Blomm. Instrumen soal HOTS ini
disusun dalam format buku yang berisi kumpulan soal matematika HOTS.
Adapaun instrument asesmen berbasis HOTS disajikan pada gambar 1.

N .

. PENGEMBANGAN

\;IISTIIUMEI ASESMEN
HIGHER ORDER THINGKING SKILL
BERBASIS LITERASI MATEMATIKA

Gambar 1. Sampul Asesmen HOTS

Pada Gambar 1 menunjukkan sampul buku assessment berbasis HOTS
untuk menunjang literasi matematika siswa. Sampul dibuat semenarik mungkin
sehingga menarik perhatian bagi pembaca. Isi pada dalam buku assessment
disajikan pada Gambar 2.
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‘Ada beberapa ulssan mengenai pcngm.m.m ums u sendir. Monurut Sani (2019, bal2) Higher Order
Tinghing Skill (HOTS) atau kemampuan
menganalisa argument, negosiasi isu, atau lv:mbu:l predil n Sem:nm iitu Stein & Lane (dalam Ayuningtyas & Rahaju,
201 bahwa HOTS

dak dapat dirediki, e hamys dpat isclesikan mengguntkan pendckatan yang berbeeia dengan pertanyaan wau
tugas yang telah ada dan berbeda dengan contoh-contoh yang telah diberikan, Dan meaurur Lewis & Smith (dalam Sani
2019, bal2) bpikic tiaghat tinggis akas b s sesacrang smslk faformasi yoog, dicropen dai igatan da
...,....mr. informasi bary, kemadian ‘memyusun serta informasi tervebut untuk
mencapai suatn tujuan stau mmeperoleh jawaban solusi yang mungkin untuk suatu situasi yang membingrungkan dan
I:z\mmpl-n berpikis tingkat tingsi, yang mecakup berpikir keitis, berpikis kreatif, problem salving, dun membist
kepatusan

Dapat disimpulkan. balwwa Higher Order Tingking Skl aau biasa dischut dengan HOTS adalah sebuch
s ety i It s o bt gk T ks ek gt i, g
BERBASIL LITE | DITULIS SEBABAI
gkt tinggi lainnya suata g ik el
" MENYUSUN m-kdpmqnamm mm.nradapn Jesaik berbeda dari berbagai

8 ERAT TERKALY onioh yang telah ada.

HOTS juga merupakan salah saty tantutan yang ada pada pembelujaran sbad 21, yaim setiap peserta didik
MEMFASILITASI PENDIDIK UNTUK MENGEMBANGKAN Sl vk uph ke, bk sl prmm—t, On Swopo mepgeien vk Swine
keputusn. Nemun peserspan HOTS di dunla peadidikan Indenesis dianggsp menjadi polnsk. Dikutip dari
INSTRUMEN BERBASIS LITERASI MATEMATI YANG o
waPos.com (4/5/2018), menyebutkan bahwa meiode HOTS ini dianggap tidak berpihak kepaada siswa. Siswa diajak
PADA AKHIRNYA DAPAT MEMBERIKAN INFORMASI DAN berpiki kiitis d dibarer didalam kelas sebelu &
PIJAKAN TERNADAP PERBAIKAN MUTU PEMBELAJARAN o o el suan perscilan e dibarenes proses didalom s, Semenin .
PADA TAMAP BERIKUTNYA DI MATA PELAJARAN peomeralt menghlampenerspn HOTS e bertujuan wiuk meniaghatkan kualias peodidiian. Poda prorbelsjoran
MATEMATIRA Kurikulum 2013 yang telah dircvisi, konsep HOTS mulai diterapkan. Tujuannys dalam pembelujarun pada kurikulum
2013 adalah mengkondisikan pescna didik unmuk dapst berpikir kritis, logis, dan sistematis scsuai karakieristik mata
pelajuran,serta kemampuan bespikit tingkal tingsi.

Lalu bagaiman kita dapat mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir strategis atan pemikkiran kompleks
yang tidak memilik algoritman tersebut dapat dikategorikan sebagai HOTS? Saputra (2016, him 91) mengemukakan
bahwa HOTS merupakan st proses berpikie pescria didik dalam level koginitf yang Icbib tingyi yang dikembangkan
i berbagai konsep dan metode kogaitif dan taksonomi pensbelajaran seperyti metode problem solveing. pengajaran,
dan penilsian

Taksonomi bloom adalah kerangka konscp untuk mengidenrifikasi kemampuan berpikis mulai dari tingkat yang
paling rendah hinggs yang paling tingei. Menurut Bloom, ketcrampilan kognitif dibagi menjadi dun bagian. Pertama
adalah keterampilan berpikir tingkat rendah yang meliputi;

. (C1) mengingat {remembering}
(€2) memahami funderstaning)
3. (C3) mencrapkan (applying)
Kedua, keterampilan berpikir tingkat tingg: adalal:
(C4) ketrampilan menganalisis fanaizing)

. (CS) mengevaluasi (evaiiaring
. (C6) mencipta / mengkreasi fcreating)

“Keterangan : € = cogniitive atai kognitf

Gambar 2. Isi Pada Instrumen Asesment berbasis HOTS

Gambar 2 menunjukan di dalam instrumen asesmen dijelaskan tentang
definisi HOTS. Selain itu dijelaskan juga indikator HOTS kemudian kaitan HOTS
dengan literasi matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ismafitri, 2022) yang
menyatakan ketika siswa menguasai konsep HOTS serta kemampuan literasi yang
baik maka mampu menjelaskan secara menyeluruh maupun secara mendalam
dengan berbagai cara yang berbeda sesuai konteks yang dipelajari. Siallagan [16]
mengemukakan menyelesaian soal-soal yang Dbersifat HOTS mampu
menumbuhkan strategi pemecahan masalah siswa sehingga kemampuan literasi
maupun numerasinya akan terasah. Selain penjelasan HOTS dan keterkaitannya
dalam literasi matematika, di dalam instrumen asesmen juga memuat soal HOTS
dan rubrik penilaian seperti pada Gambar 3.

Pencntuan koneks dalam licrasi mencakusp kontcks yang dekat dengan dunin pcmdnd.lk,mml,budy‘,
lingkumgan, sains, maupun keilmusn matematikn. konsekskonteks terscbut dikstegorikan menjadi tigs, yaitu personal,
sosial-budaya, dan saintifik.

Petcnuan beatuk soal yang benar berdasarkan matesi ata topik terpilh, dengan cara mengideoiikasi bagian yang
tepat untuk dijadikan seal Dentuk soal dapat berupa pilian gands, pilihan gands kompleks, meejodobkan, benar-salah,
isian singkat, a1au uraian.

Penyusunan soal yang hendaknya discsuaikan dengan ailai-nilai penting yang ada dalam infomasi yuag disajikan,
Pastikan babwa soal-soal tersebut mengarahkan pesert didik untuk berpikis kritis, analitis dan kreatif (HOTS)

6 Membuat Kunel Jawaban
Pernbuatan kunci jowsban sangat penting agar dapat digunakan untuk menila jawaban yang tepot. Jwaban siswa
terselhut akan soal yang kita ujiki

2
i B

o | Douls [ Sub | Kelas | Konteks | Kompetenst | Level |Muk Tndikater
Kaognitif | Soal

Tabel 3.4: Kisi-kisi

Ascsmen berbasis literasi dapat dilakukan baik dalam skala formatif dan sumatif yang setelahnya dialah agar mendapat

Tabap tindak lanjut adalah proses yang diperolch dari hasil pengolahan penilaian yang dipergunakan untuk pesbaikan

Gambar 3. Soal HOTS Dan Rubrik Penilaian
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Pada Gambar 3 menunjukkan contoh soal HOTS dan rubrik penilaian.
Cahyadi [17] menyatakan pengembangan rubrik penilaian merupakan bagian
penting dimana tidak dapat dipisahkan pada proses pembelajaran matematika.
Lebih lanjut lagi [18] mengemukakan dampak pada penggunaan instrumen
asesmen dapat membuat siswa menjadi berwawasan luas dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Tahapan selanjutnya adalah validasi dan uji coba produk yang
dikembangkan. Validasi dilakukan oleh dua validator yaitu ahli media yang
diwakili dosen dan ahli materi yang diwakili guru matematika SMP. Hasil dari
validator akan menjadi catatan untuk perbaikan selanjutnya. Berdasarkan dua
validator, instrument asesmen berbasis HOTS untuk menunjang literasi
matematika valid sehingga layak digunakan dan siap diujicobakan. Hasil
rekapitulasi validator instrument asesmen berbasis HOTS untuk menunjang literasi
matematika siswa ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Validator

Kategori Rata-rata Keterangan
Cakupan Materi 4,5 Sangat valid
Kesesuaian pelevelan 3,7 Valid
HOTS
keterbacaan 4,1 Sangat valid

Berdasarkan hasil pengembangan instrumen asesmen diperoleh data bahwa
literasi siswa meningkat. Poernomo [19] menyatakan siswa yang memiliki
kemampuan literasi yang baik maka dapat memahami permasalahan secara baik,
mampu mengembangkan ide maupun konsep matematika. Lebih lanjut Prasetyo
[20] mengemukakan instrument yang digunakan merupakan alat untuk mengukur
literasi matematika dan meningkatkan kemampuan matematika siswa. Syaifuddin
[21] dalam penelitian menyatakan bahwa instrument penilaian dapat
mendeskripsikan kemampuan literasi matematika siswa.

KESIMPULAN

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan instrument asesmen
berbasis HOTS untuk menunjang literasi matematika siswa. Istrumen asesmen ini
berisi soal HOTS dan rubrik penilaian. Rata-rata hasil validator memenuhi kriteria
sangat valid dan valid pada setiap kategori. Dengan kata lain menunjukkan
instrument asesmen berbasis HOTS dapat menunjang literasi matematika siswa.
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